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ABSTRACT

Decision support systems are made to facilitate users
in determining a decision that will be made with the help
of a system. The purpose of this study is to facilitate
Porence owner in selecting prospective teachers who
want to apply as a teacher at Porence. Porence is a
course institution engaged in English education. Data
collection for this system is collected by using interviews
with Porence owner. This system uses the Analytical
Hierarchy Process method to determine the decisions
made. This system is implemented in the form of a
website so as to facilitate program accessibility by using
a common browser such as Google Chrome and Mozilla
Firefox. The results of the Analytical Hierarchy Process-
based Decision Support system are displayed directly to
the Porence owner after the data entered has met the
standard method used. The results of the decision
support system can be used to provide recommendations
to applicants who can be accepted and who will be
considered.

Key words
Analytical Hierarchy Process, browser, course institution,
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1. Pendahuluan

Karyawan merupakan setiap penduduk yang masuk
ke dalam usia kerja (berusia di rentang 15 hingga 64
tahun), atau jumlah total seluruh penduduk yang ada
pada sebuah negara yang memproduksi barang dan jasa
jika ada permintaan akan tenaga yang mereka produksi,
dan jika mereka mau berkecimpung / berpartisipasi
dalam aktivitas itu [1].

Asal dari kata "karyawan" adalah “employee” dalam
bahasa Inggris dan kata "employee" itu sendiri berasal
dari bahasa Prancis dengan kata “employ¢” pada tahun
1825 [2] dan kata “employé” lebih sering digunakan
dalam Bahasa Inggris. Untuk kasus ini, diambil topik di
sebuah Lembaga Pendidikan dalam bidang Bahasa
Inggris yang membutuhkan pengajar dan mereka
membuat reklame untuk pencarian calon pengajar
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sedangkan yang melamar bisa terdiri dari puluhan calon
karyawan, maka lembaga pendidikan tersebut melakukan
penyeleksian kepada calon karyawan yang melamar ke
lembaga mereka.

Perkembangan teknologi yang pesat pada zaman
sekarang ini, maka semua permasalahan dapat
diselesaikan dengan pembuatan sistem yang sesuai
dengan bidangnya, salah satunya dalam bidang
pendidikan. Diperlukan juga seleksi untuk menentukan
kriteria pengajar yang baik untuk memaksimalkan hasil
mengajar di tempat lembaga pendidikan. Terkadang
yang melakukan seleksi dapat melakukan kesalahan
dalam menentukan kriteria yang diperlukan dalam
memilih pengajar yang baik sehingga terkadang hasil
yang diperoleh kurang maksimal. Salah satu cara untuk
menentukan pengajar yang baik adalah dengan membuat
Sistem Penunjang Keputusan. Sistem penunjang
keputusan merupakan sistem terkomputerisasi interaktif
yang membantu user dalam pengambilan keputusan [3].

Melihat data yang disajikan di atas, maka dibuatlah
sebuah sistem penunjang keputusan yang mampu
menganalisis dan menghitung kemungkinan calon
pengajar yang akan diterima berdasarkan kemampuan
yang dimiliki, baik secara teori maupun akhlak yang
dimiliki. Dengan pembuatan sistem penunjang keputusan
untuk memilih karyawan yang akan mengajar di suatu
lembaga pendidikan ini, maka pengguna dapat
mengetahui seberapa besar persentase kemungkinan
terpilihnya calon karyawan yang akan melamar di
tempat tersebut.

Sistem yang akan di-implementasikan  di
internet/website. Dengan memasukkan data—data yang
akan ditentukan oleh user, sistem dapat memprediksi
kemungkinan terpilihnya karyawan yang akan melamar.

Sehubungan dengan penjelasan pada latar belakang
masalah, maka dibuat “Sistem Penunjang Keputusan
untuk Pemilihan Karyawan Baru di Porence dengan
metode Analitycal Hierarchy Process”.
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2. Metodologi

2.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk membuat sistem penunjang
keputusan ini diperoleh dengan metode sebagai berikut :
e Wawancara (Interview).
Proses wawancara dilakukan dengan pemilik Porence
dengan informasi yang diperoleh berupa sejarah
Porence, sistem Kkerja Porence, kriteria yang
digunakan dalam memilih calon pengajar dan proses
pemilihan calon pengajar di Porence hingga diterima
bekerja di Porence.
e Studi Pustaka (Literature Review).
Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari jurnal,
artikel dan buku vyang berhubungan dengan
permasalahan yang dibahas.

2.2 Analytical Hierarchy Process

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan
sebuah hirarki fungsional dalam pengambilan keputusan
dengan input utamanya adalah persepsi manusia [4].

AHP sering digunakan sebagai metode pemecahan
masalah dibanding dengan metode yang lain karena
alasan-alasan sebagai berikut [5]:

« Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuensi dari
kriteria yang dipilih sampai pada subkriteria yang
paling dalam.

* Memperhitungkan validitas sampai dengan batas
toleransi inkonsistensi berbagai kriteria dan alternatif
yang dipilih oleh pengambil keputusan.

« Memperhitungkan daya tahan output
sensitivitas pengambilan keputusan.

analisis

Klasifikasi Analytical Hierarchy Process memiliki
formula untuk menghitung Consistency Index, Ratio
Index dan Consistency Ratio untuk menentukan angka
yang konsisten pada metode Analytical Hierarchy
Process.

Untuk menentukan nilai CI (consistency Index),
dapat menggunakan persamaan [6]:

Amaksimum—n
Cl =

n—1

Dimana CI adalah indeks konsistensi dan Lambda
maksimum adalah nilai eigen terbesar dari matriks
berordo n.

Nilai eigen terbesar adalah jumlah hasil Kkali
perkalian jumlah kolom dengan eigen vaktor utaman.
Sehingga dapat diperoleh dengan persamaan [6]:

Amaksimum = (Z GMyq1_p1 X )?1) + -+ (Z GMyp_pi X f‘n)
)

Setelah memperoleh nilai lambda maksismum
selanjutnya dapat ditentukan nilai Cl. Apabila nilai CI
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bernilai nol (0) berarti matriks konsisten. Jika nilai ClI
yang diperoleh lebih besar dari 0 (CI>0) selanjutnya
diuji batas ketidak konsistenan yang diterapkan oleh

Saaty. Pengujian diukur dengan menggunakan

Consistency Ratio (CR), vyaitu nilai indeks, atau
perbandingan antara CI dan RI [6]:
E‘R—CI
~RI

..................... 3)

Nilai RI yang digunakan sesuai denan ordo n matriks.
Apabila CR matriks lebih kecil 10% (0,1) berarti bahwa
ketidak konsistenan pendapat masing dianggap dapat
diterima.

Berikut merupakan tabel skala prioritas elemen
dengan perbandingan berpasangan yang digunakan
dalam metode Analytical Hierarchy Process. Tabel
bersangkutan dapat dilihat pada Tabel 1 [7].

Tabel 1. Skala penilaian perbandingan berpasangan

Intensitas Keterangan
Kepentingan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih
penting daripada elemen yang
lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting
daripada elemen lainnya
7 Satu elemen jelas lebih mutlak
penting daripada elemen lainnya
9 Satu elemen mutlak penting
daripada elemen lainnya
2,4,68 Nilai-nilai  antara dua nilai
pertimbangan yang berdekatan
Kebalikan Jika aktivitas i mendapat satu
angka dibandingkan  dengan
aktivitas j, maka j memiliki nilai
kebalikannya dibandingkan
dengan nilai i

2.3 Analisa Masalah

Porence merupakan tempat kursus yang bergerak
dalam bidang belajar mengajar Bahasa Inggris yang
didirikan oleh sepasang suami istri pada Januari 2002.
Mereka mendirikan usaha ini dengan niat mencoba-coba
peruntungan mereka  dikarenakan  terdapatnya
kesempatan untuk membuka usaha tersebut, dengan visi
dan misi untuk meningkatkan, melatih dan memberikan
pengetahuan yang baik mengenai bahasa inggris kepada
anak-anak.

Porence memiliki beberapa jenis karyawan yang
bekerja dalam tempat kursus ini. Diantaranya adalah
pengajar yang merupakan guru yang ditugaskan dalam
beberapa tingkat kelas untuk mengajar kepada murid-
murid yang belajar di Porence, calon pengajar ini
diharuskan memiliki pengalaman bekerja dalam
berbahasa inggris seperti pernah bekerja di departemen
inggris, menerima pendidikan bahasa inggris dan siapa
pun yang bisa fasih berbahasa inggris. Pemilik Porence
juga menyatakan bahwa mereka menerima alumni yang


http://2.bp.blogspot.com/-Lwn5ZgdSSXQ/UWJCV7bmPxI/AAAAAAAAAQA/mwj13kw5JTs/s178/10+CI+persamaan+maks+asja.PNG
http://1.bp.blogspot.com/-szVRShTGvHM/UWQLjQLz1WI/AAAAAAAAASg/LZtv9mWuCAk/s1600/11+Lambda+Max+asja.PNG
http://1.bp.blogspot.com/-szVRShTGvHM/UWQLjQLz1WI/AAAAAAAAASg/LZtv9mWuCAk/s1600/11+Lambda+Max+asja.PNG
http://1.bp.blogspot.com/-03hY0bWTJl8/UWJCW9uVLJI/AAAAAAAAAPw/ZNwZ4SxGfAU/s123/12+CR+rasio+asja.PNG

sudah lulus dari Porence untuk mengajar di Porence, bisa
sebagai guru full-time atau guru part-time.

Sebelum dapat melamar pekerjaan di Porence, calon
pengajar menyerahkan CV terlebih dahulu yang
berisikan informasi mengenai biodata diri mereka, apa
saja kemampuan mereka mengenai bahasa inggris, apa
saja hobi mereka, mereka berasal dari lulusan apa dan
pengalaman kerja apa yang telah mereka peroleh dari
tempat lain jika sudah pernah bekerja. Setelah itu,
biasanya pemilik usaha ini akan memanggil calon
pengajar tersebut untuk melakukan interview/wawancara
dalam bahasa inggris yang direkam sendiri oleh calon
pengajar/pemilik usaha itu sendiri untuk diarsipkan dan
dijadikan referensi mengenai kemampuan calon pengajar
tersebut dalam berbahasa Inggris.

Penilaian pemilik tempat kursus dalam menentukan
calon pengajar yang melamar disini berdasarkan 3 faktor
utama yang dipertimbangkan oleh pemilik tempat kursus
ini, yaitu Knowledge yang merupakan pengetahuan dari
calon pengajar mengenai bahasa inggris, Skill yang
merupakan kemampuan calon pengajar dalam berbahasa
inggris dan yang paling utama menurut pemilik lembaga
adalah Attitude yang mencerminkan sifat mereka pada
saat mengajar di Porence. Penilaian Attitude ini
dianggap fatal dan menjadi penentu apakah calon
pengajar dapat diterima atau tidak dikarenakan pemilik
Porence ini sangat menyayangi anak-anak, yang juga
merupakan motivasi utama mereka mendirikan tempat
kursus ini, sehingga apabila diketahui sikap dari calon
pengajar tersebut kurang menyenangkan dalam mengajar
dan kurang menyukai anak-anak maka pemilik Porence
tidak akan menerima calon pengajar tersebut menjadi
guru di Porence.

Jika calon pengajar sudah dapat diterima bekerja di
Porence, maka pemilik Porence ini akan memberikan
pelatihan khusus mengenai cara mengajar di tempat
kursus ini yang disebut sebagai Micro-teaching oleh
pemilik Porence. Micro-teaching mencakup beberapa
tugas yang diberikan kepada calon pengajar untuk
menyiapkan materi dan kurikulum yang diajarkan, dan
juga menyiapkan rekaman mengenai cara calon pengajar
tersebut mengajar. Terkadang pemilik Porence itu
sendiri akan melihat secara langsung bagaimana cara
calon pengajar ini memberikan sambutan kepada murid-
murid, cara mengajar di kelas, cara merespon pertanyaan
murid-murid, memberikan tugas kepada murid-murid
dan sikap mereka terhadap murid-murid. Setelah
semuanya siap dan calon pengajar dianggap sudah layak
mengajar maka pada saat itulah calon pengajar dapat
menjadi guru yang siap mengajar murid-murid di
Porence.

Karena sistem dalam Porence masih dilakukan
secara manual dan dinilai kurang akurat, maka dirancang
sistem berdasarkan metode Analytical Hierarchy
Process untuk memudahkan pemilihan calon pengajar
yang melamar di Porence.
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2.4 Analisa Data

Analisa Data dilakukan dengan menghitung faktor
angka dalam aspek Knowledge, Skill dan Attitude yang
sudah diberitahukan oleh pemilik Porence dan urutan
pentingnya setiap kriteria dalam aspek yang ada untuk
menentukan nilai terpenting dalam semua aspek yang
ada.

Hasil kalkulasi Analytical Hierarchy Process
dihitung secara manual dengan menggunakan bantuan
Microsoft Excel 2013 sebagai alat bantu untuk membuat
perhitungan Analytical Hierarchy Process secara manual
dan hasilnya telah dihitung ulang dalam program yang
digunakan. Data perbandingan kriteria yang ada dalam
Porence dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data perbandingan AHP

Kriteria Attitude  Skill Knowledge
Attitude 1 3 5
Skill 033333 1 3
Knowledze 0.2 033333 1
Total 153333 433333 9

Hasil dari nilai perbandingan kriteria dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Nilai perbandingan AHP

Criteria Attitude Skill Knowledge  Total Priority Vector

Attitude 065217  0.69231 0.55556 1.90004  0.63335

Skill 021739 023077 0.33333 0.78149  0.2605

Knowledge 013043 007692 011111 0.31847 0.10614

Principe Eigen Vector (A maks) 3.05536

Consistency Index 0.02768

Consistency Ratio 4.77%

Berdasarkan  hasil  penghitungan  Analytical
Hierarchy Process diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa kriteria terpenting dari ketiga kriteria yang
menjadi penilaian dalam memilih calon pengajar dimulai
dari aspek Attitude dengan nilai 0.63335, Skill dengan
nilai 0.2605 dan Knowledge dengan nilai 0.10616 dan
hasil Consistency Index yang diperoleh dari ketiga
kriteria adalah 0.477 / 4.77% sesuai hasil dalam
program.

3. Perancangan

3.1 Flowchart Sistem Berjalan

Perancangan proses dimulai dengan pembuatan
flowchart. Bagan flowchart sistem berjalan dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Flowrchart Sistem Berjalan Porence oot Sietem oo
Karyawan Admin Pemilik
Karyawan Pemilik o
Pemilihan
calon guru
enyerahka
CV
Melamar 4 Membuka
ekerjaaly [ Dierma
Mengikuti
Wa;;::iecira ——*Login ke program 4—\
Filter Tidak Tidak
Pelamar,~" Dierma Tk “
Berhasil
Menyatakan elakukan
. ) kezlr:;‘g;an sele’\ts‘l geril\lhan
Diterima ; quru
Menglkutl peng‘;;?:;uam ken’v‘;gﬂ‘-guan Input sikap
proses pelamar pelamar pelamar
wawancara p— ‘ l :
bekerja
Menghitung bobot
kriteria
Menerima
pe"atihan Menghitung || Menghitung Menghitung
rata-rata rata-rata rata-rata
pengetahuan | | kemampuan sikap
Menghitung rata-
Sapertaan | | e
EMND - calon pengajar
@ o aporn |1
Gambar 1. Flowchart Sistem Berjalan Tk
3.2 Flowchart Sistem Usulan
Gambar 2. Flowchart Sistem Usulan
Didasarkan pada sistem flowchart berjalan yang
sudah diterapkan oleh Porence, maka dibuat juga 3.3 Context Diagram
flowchart sistem usulan untuk pembuatan program '
Porence. Bagan sistem flowchart usulan yang dibuatkan Setelah pembuatan flowchart selesai, maka

dapat dilihat pada Gambar 2.
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perancangan dilanjutkan dengan pembuatan Context
Diagram. Context Diagram merupakan diagram yang
terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang
lingkup suatu sistem dan juga merupakan level tertinggi
dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem
atau output dari sistem. Hasil dari Context Diagram
dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

Data CV

laporan pemilihan

Sistem Penunjang

Keputusan Pemilinan

[Karyawan Baru dengan
AHP

Calon
Pengajar

Pemilik

Pelatinan

Kriteria

Gambar 3. Context Diagram



3.4 DFD Level 0

Perancangan DFD Level 0 yang dibuat untuk sistem
ini dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah ini.

Karyawan | DataCV

1.0
Proses
wawancara &
penilaian

Proses I
Pelatihan Pemilihan Laporan penerimaan
Calon pengajar
Pengajar

Pengajar

Gambar 4. DFD Level 0

3.5 DFD Level 1

DFD Level 0 memiliki proses yang dapat dijelaskan
secara detail pada setiap prosesnya. Proses ini
dinamakan dengan DFD Level 1. Alur untuk proses
pertama dari DFD Level 1 ini dapat dilihat pada
Gambar 5.

Karyawan [ DaaCV
1.1 1.3
emberikan, { Melakukan | { Menerima
cV wawancara/ | pelatihan

Hasil Test

Gambar 5. DFD Level 1 Proses 1

Alur untuk proses kedua dari DFD Level 1 dapat
dilihat pada Gambar 6.

Hasil Test

Calon
Karyawan

22 33 Surat

) diterima

Mencetak | [ Siap untuk | bekera

obo laporan bekerja
kriteria penilaian

Laporan penilaian_______ ) Pemilik

calon karyawan

Gambar 6. DFD Level 1 Proses 2
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3.6 Context Diagram

Hubungan antar tabel pada program ini dapat dilihat
pada Gambar 7.

ranking

id_alternatif (PK)

alternatif nilai
id (PK)
nama
perbandingan_alternatif ir
id (PK) jumiah (PK)
pv_alternatif
alternatif1 nilai
id (PK)
alternatif2
id_alternatif
pembanding
id_kriteria
nilai
nilai
Kriteri perbandingan_kriteria
riteria
- id (PK)
id (PK)
kriteria1
nama
kriteria2
nilai
pv_kriteria

id_kriteria (PK)

nilai

Gambar 7. Hubungan Antar Tabel

4. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh melalui uji coba
sistem yang dibuat, dimulai dengan tampilan homepage
yang dapat dilihat pada Gambar 8.

Decision Support System

Welcome to this AHP Program

Criteria This program was made to make selection to pick employees easier than before.

GRS Please refer to the manual book for the usage of this program

EERERE=E If there' ing hard to be understar
administrator of this program for help.

1d while using this section of this program, please contact the
Alternative Comparison

Use this program as s should be, thank you

Attitude

Skill

Knowledge

Result

Logout:

Gambar 8. Tampilan Homepage

Tampilan daftar kriteria yang digunakan dalam
sistem ini dapat dilihat pada Gambar 9.

Criteria
No  CriteriaName
e (@ wr |« onen
Maxt >

Gambar 9. Tampilan Daftar Kriteria

Tampilan daftar alternatif/nama calon pengajar yang
akan dinilai dapat dilihat pada Gambar 10.
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Alternative
No  Applicants Name

1 Stevan

Gambar 10. Tampilan Daftar Alternatif

nilai  kriteria nilai

Tampilan
perbandingan Analytical Hierarchy Process yang sudah
dimasukkan dapat dilihat pada Gambar 11.

input dengan

Choose the more important one comparison value

® Aftitude Skill 3
®) Attitude Knowledge 5
®) Skill Knowledge 3

Gambar 11. Tampilan Input Kriteria

Contoh tampilan nilai kriteria yang sudah dihitung
dengan hasil yang muncul dengan menggunakan nilai
persentase dalam sistem dapat dilihat pada Gambar 12.

Pairwise Comparison Matrix

Criteria Attitude  Skill Knowledge
Attitude 1 3 5

Skill 0.33333 1 3
Knowledge 0.2 033333 1

Total 153333 433333 9

Criteria Value Matrix

Criteria Attitude Skill Knowledge Total Priority Vector

Attitude 0.65217 0.69231 0.55556 1.90004 0.63335

Skill 021739 0.23077 0.33333 0.7814% 0.2605

Knowledge 0.13043 0.07692 011111 0.31847 0.10616

Principe Eigen Vector (A maks) 305536
Consistency Index 002768

Consistency Ratio 477 %

ncy Ratio value is below 10%.

inue to the next step.

Gambar 12. Tampilan Input Berhasil

Tampilan ranking pada nama-nama calon pengajar
dengan menggunakan daftar Alternatif dapat dilihat pada
Gambar 13.
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Rank
Rank Name Score Recommendation
1st Farrel 0.285797 Recommended
2 Stevan 0.190034 Recommended
3 Jethro 0.189349 Recommended
4 Randy 0.168381 Considerate
5 Inno 0.166439 Considerate

Gambar 13. Tampilan Ranking Calon Pengajar

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, maka
kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan Sistem
Penunjang Keputusan untuk pemilihan Karyawan Baru
dengan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy
Process adalah:

e Sistem ini dapat membantu seleksi calon pengajar
baru lebih mudah dengan menghitungnya secara
hirarki.

e Sistem ini dapat memberikan penilaian pada calon
pengajar dengan nilai yang tertinggi.

e Sistem ini dapat memberikan hasil untuk pemilik
Porence dalam menentukan calon pengajar yang
dapat diterima/tidak, semuanya juga kembali pada
pemilik Porence apakah pemilik mau memilih
pengajar dengan penilaian yang sedang saja/rendah
bergantung pada situasi dari Porence itu sendiri.

e Sistem ini dapat mempermudah pemilik Porence
dalam memproses laporan calon pengajar yang telah
berhasil lolos dengan ranking tertinggi.
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